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ABSTRAK
Mesin diesel merupakan jenis motor bakar pembakaran dalam yang mempunyai
efisiensi tinggi sehingga sering digunakan sebagai sistem penggerak utama pada sistem
transportasi dan penggerak stasioner. Disamping keunggulan yang dimiliki, mesin
diesel juga memiliki problem khusus yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan
yaitu jelaga (soot).
EGR merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan
pada mesin diesel yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan. EGR bekerja
dengan mensirkulasikan sebagian gas buang kembali masuk ke dalam intake manifold
sehingga akan didapatkan pembakaran yang lebih sempurna. Pada penelitian ini gas
buang disirkulasikan kembali dengan melalui heater untuk menaikkan temperatur gas
buang sebelum masuk ke intake manifold menjadi 70 oC, 80 oC. 90 oC dan 100 oC
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan EGR pada mesin diesel
akan menurunkan nilai konsumsi bahan bakar spesifik (bsfc) dari 0.5091 pada 0 % EGR
menjadi 0.448 pada 12.6 % EGR. Nilai efisiensi bahan bakar naik dari 15.63979 % pada
0 % EGR menjadi 17.77156 % pada 12.6 % EGR. Opasitas naik dari 36.74 % pada 0 %
EGR menjadi 74.06 % pada 12.6 % EGR.
Kata kunci : mesin diesel, hot EGR, opasitas, temperatur EGR.
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ABSTRACT
Diesel engine is baking combustion engine type in having high efficiency so that
often applied as prime mover system at transportation system and stationary actuator.
Beside excellence owned, diesel engine also has problem specially relates to
environmental pollution that is soot.
EGR is a method applied to overcome problems at diesel engine relating to
pollution of area. EGR works with circulation some of exhaust gases returns to coming
into intake manifold so that will be got baking which more perfection. At this research
exhaust gas is circulation again through heater to boost up exhaust gas temperature
before stepping into intake manifold to become 70 oC, 80 oC. 90 oC and 100 oC
Result of research indicates that with usage of EGR at diesel engine will reduce
break specific fuel consumption (bsfc) out of 0.5091 at 0 % EGR becomes 0.448 by 12.6
% EGR. Rising fuel efficiency value out of 15.63979 % at 0 % EGR becomes 17.77156
% by 12.6 % EGR. Smoke opacity rising out of 36.74 % at 0 % EGR becomes 74.06 %
by 12.6 % EGR.
Keywords: Diesel engine, Hot EGR, opacity, EGR temperature.
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b jarak lengan torsi, m
bmep tekanan efektik rata-rata, kPa
bsfc konsumsi bahan bakar spesifik, kg/ kW. Jam
B&L diameter langkah, mm
D diameter, m
F gaya, N
ṁ laju aliran massa, kg s-1
n putaran kerja, rev/m
nR jumlah putaran engkol untuk setiap langkah kerja
N putaran mesin, rpm
P daya, Kw
P tekanan, Pa





V gas velocity, m s-1
Vd volume silinder, dm
3
QHV harga panas dari bahan bakar, kj/kg
β /
ρ densitas, kg m-3
FAR relatif
ηƒ efisiensi dari kerja mesin
ηv efisiensi volumetrik
